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ABSTRACT

Ginger is a bioactive compound that has shogaol and gingerol compounds. Ginger has the activity inhibiting the enzymes
cyclooxygenase and lipoxygenase from hormones. The effect of consuming ginger drinks is speedy, helping for 2-3 days
after mass dysmenorrhea occurs; the relief of dysmenorrhea and giving ginger drinks is more effective for 72 hours.
Dysmenorrhea is a symptom during menstruation that significantly interferes with daily activities. Dysmenorrhea can
occur due to excessive hormone formation, which can cause faster contractions resulting in the narrowing of the blood
lumen. Dysmenorrhea occurs from teenagers to adults. The aim of the effect of ginger drinks on dysmenorrhea is to
provide adolescents with information on production health problems and the effects of consuming herbal drinks when
dysmenorrhea occurs. Adolescents are the mass where puberty is from youth to adulthood. Adolescent mass often
occurs from physical, psychological, and social changes. All adolescent changes are in the form of mind to the process
of growing up to be productive with the first menstruation. | know the effect of ginger consumption during dysmenorrhea
among adolescents by collecting several published journals from Google Scholar sources.
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ABSTRAK

Jahe merupakan suatu senyawa bioaktif yang mempunyai senyawa shogaol dan gingerol. Jahe memiliki aktivitas
menghambat enzim cylooxgenase dan lipoxygenase dari hormon. Pengaruh konsumsi minuman jahe sangat cepat
membantu selama 2-3 hari sesudah massa dismenorea terjadi peredaan dismenore dan pemberian minuman jahe lebih
efektif selama 72 jam. Dismenore adalah suatu gejala saat menstruasi yang sangat menggagu aktivitas sehari-hari.
Dismenore dapat terjadi karena adanya pembentukan hormon yang berlebihan dapat menyebabkan kontraksi lebih
cepat mengakibatkan penyempitan lumen darah, kondisi dismenorea terjadi dari kalangan remaja hingga dewasa.
Tujuan Pengaruh minuman jahe saat dismenorea adalah memberikan kepada remaja tentang permasalahan kesehatan
produksi dan pengaruh konsumsi minuman herbal saat dismenorea muncul. Remaja merupakan massa dimana
pubertas dari remaja hingga dewasa. Massa remaja sering terjadi dari perubahan fisik, piskis dan sosial. Semua
perubahan remaja berupa mental hingga proses tumbuh berkembang menjadi berproduksi dengan menstruasi pertama.
Dalam mengetahui pengaruh konsumsi jahe saat dismenorea dikalangan remaja dengan mengumpulkan beberapa
jurnal dari sumber google scholar yang terpublikasikan.

Kata kunci: Jahe; Remaja; Dismenorea.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan massa pubertas dari anak-
anak hingga dewasa. Masa remaja sering terjadi
perubahan dari fisik, perubahan sosial, psikis, dan
lainnya. Perubahan psikis remaja berupa mental
sehingga proses tumbuh berkembang menjadi
berproduksi dengan menstruasi pertama . Wanita
sering sekali mengeluh nyeri haid atau dismenore
(Afrioza & Srimulyati, 2022). Dismenore merupakan
gejala nyeri haid saat menstruasi sampai
menggangu aktivitas sehari-hari. Adapun keluhan
secara sistemik tubuh yang terdapat saat
dismenore muncul yaitu nyeri punggung belakang,
letih, gampang tersinggung, dan berkeringat
(Keumalahayati et al., 2018). Kemudian, untuk
gelaja saluran cerna diantaranya berkurangnya
nafsu makan, kembung, diare dan gejala sistem
saraf seperti pusing. Namun, jika keluhan sering
sekali terjadi penyebabnya adalah endometriosis/
kista ovarium (Pratiwi & Mutiara, 2017). Setiap
bulannya semua wanita melepaskan suatu sel telur
dari ovarium, ketika sel telur tidak dibuahi akan
terjadi perdarahan atau bisa disebut dengan
menstruasi  (Syamsuryanita & lkawati, 2022).
Menstruasi adalah suatu peristiwa pendarahan
secara bulanan yang keluar secara pelepasan
dinding rahim melewati vagina perempuan,
keadaan normal nyeri haid sekitar 2-3 hari.
Berdasarkan data WHO  (World  Health
Organization) menjelaskan bahwa  perempuan
yang mengalami nyeri haid berat sebesar 1.769.425
jiwa sekitar 90%. Sedangkan, angka menstruasi
indonesia sekitar 55% (Rahayu, 2019).

Dismenore bisa terjadi karena adanya
kontraksi prostaglandin yang berlebihan sehingga
dapat menyebabkan penyempitan lumen darahnya
(Hidayati, 2020). Penyebab nyeri haid menimbulkan
beberapa faktor yang dapat memperburuk
dismenore dengan kurangnya olahraga dan hal
lainya (Trisnawati et al., 2021). Kebersihan
reproduksi suatu kondisi fisik, tidak dari penyakit
atau cacat. Berkaitan pada reproduksi perempuan
tentunya terdapat kebersihan reproduksi dan

gangguan menstruasinya. (Bustamam et al., 2021).
Produk herbal menjadi gempuran untuk sebagai
cara utama bagi perempuan untuk menghilangkan
rasa nyeri haid saat timbul tanpa efek yang tidak
diinginkan (Trisnawati et al., 2021). Tanaman Jahe
adalah senyawa bioaktif yang terdiri dari shogaol
dan gingerol, dimana memiliki aktivitas sebagai
menghambat  enzim  cylooxygenase  dan
lipoxygenase dari hormon (Suwanto, 2021).
Adapun zat terkandung dalam jahe yaitu gingerol,
dapat menutup serotonin yaitu dengan trasnmitter
pada neuron dalam saraf pusat dan saluran
pencernaan ( (Trisnawati et al., 2021). Dismenore
berkurang dengan dua cara yaitu terapi farmakologi
dan non farmakologis. Pada terapi farmakologi
dengan memberikan analgetik, antipiretik, terapi
hormonal dan obat dan non farmakologi
diantaranya olahraga, relaksasi, dan kompres
hangat. (Sugiharti, 2017). Jahe ( Zingibers officinale
rosc) berfungsi sebagai antipiretik, anti inflamasi,&
analgesik (Ramli & Santy, 2017). Dalam kandungan
aleoresin rimpang jahe diantaranya gingerol yang
mempunyai aktivitas antioksidan dan gingerol
bersifat antikoagulan yaitu mencegah
penggumpalan darah. Aleorisin bekerja dengan
menghambat reaksi COX (cyclooxcygenase)
sehingga dapat menghambat inflamasi yang
mengurangi kontraksi uterus. Adapun tujuan dari
pengaruh minuman jahe saat dismenore yaitu untuk
memberikan pengetahuan kepada remaja tentang
permasalahan kesehatan produksi dan pengaruh
konsumsi minuman herbal saat dismenore sedang
muncul.

METODE PENELITIAN

Metode review jurnal menggunakan beberapa
jurnal yang bersumber dari google scholar
terpublikasikan. Metode ini sebagai literatur review
dengan mengumpulkan  sebanyak-banyaknya
jurnal tentang pengaruh konsumsi minuman jahe
saat dismenore atau nyeri haid.
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HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1. Hasil literatur review

No. Judul Tahun

Hasil

Jahe (Zingibers officinale) dan
Teh Rosella (Hibiscus
sabdarifa) Terhadap Perubahan
Intensitas Nyeri Haid

1. Efektivitas Pemberian Ramuan 2017

Berdasarkan hasil review jurnal, pengaruh
konsumsi minuman jahe sangat cepat
membantu sekitar 2-3 hari sesudah
menstruasi terjadi peredaan nyeri haid dan
pemberian minuman jahe lebih efektif sekitar
72 jam. Terdapat efek dari minuman tersebut
adalah dapat menurunkan rasa nyeri haid
dengan dihambatnya tromboksan dan
aktivitas dari prostaglandin.

(Dismenore) Primer
Melalui Pemberian Minuman

2. Penurunan Nyeri Haid 2020

Hasil dari review jurnal didapatkan bahwa
mengkonsumsi air Jahe sangat berpengaruh
terhadap penurunan nyeri menstruasi. Hal ini

Minuman Jahe terhadap
Pengurangan Intensitas Nyeri
Haid/Dismenore Pada Remaja

Putri

Jahe Emprit menunjukkan bahwa kandungan jahe shogaol,
gingerol, dan zingeberin sangat mengurangi
nyeri saat menstruasi pada wanita.

3. Efektivitas Akupresur dan 2021 Hasil dari review jurnal dikatakan bahwa

minuman jahe bisa membuat tubuh menjadi
lebih segar dan pikiran lega.

Remaja merupakan dimana suatu proses
perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa
dengan menunjukkan kematangan seksualnya
sehingga dapat mengeluarkan darah vyaitu
menstruasi(Triana et al, 2021). Menstruasi
merupakan peristiwa bulanan pada wanita yang
diperoleh dari pembentukan prostaglandin yang
berlebihan disebabkan uterus berkontraksi secara
cepat (Hidayati, 2020). Remaja wanita yanng
mengalami  menstruasi mempunyai tingkatan
berbeda dari ringan hingga berat yaitu kram perut,
sakit pinggang, dIl. Upaya dalam menangani
dismenore dengan kompresan bagian punggung
dan perut bagian bawah. Selain itu, minuman
rempahan jahe juga bisa menangani dismenore
(Sari & Listiarini, 2021). Pengaruh konsumsi
minuman jahe (Zingibers officinale) saat dismenore
kalangan remaja dengan sebagian besar konsumsi
minuman jahe sangat berpengaruh terhadap
dismenore dikarenakan jahe tersebut mempunyai
kandungan diantaranya shogaol, gingerol, dan
lainnya (Ramli & Santy, 2017).

Penggunaan analgetik sering dipakai oleh
perempuan yang sedang mengalami dismenore
atau nyeri haid karena mudah untuk didapatkan,
efeknya juga cepat untuk meredakan rasa nyeri.
Tetapi analgetik hanya bersifat simptomatik yang
dapat membantu mengatasi nyeri dan gejala
lainnya saja serta bersifat sementara. Analgetik
tidak dapat meredakan secara psikis ataupun
emosional yang disebabkan oleh dismenore,
begitupun dengan obat herbal yang diminum saat
nyeri haid atau dismenore pada hari pertama
sampai hari ketiga (Ramdania & Legiati, 2022).
Dismenore merupakan suatu keluhan berupa
reproduksi pada perempuan muda yang dimana
mengalami tidak nyaman saat dismenorea muncul
pada bagian perut bagian bawah dan disertai
dengan mual & pusing. Salah satu penyebab
dismenore dikarenakan kadar pada progesteron
akhir fase Iuteum rendah. Pada hormon
progesteron dapat menghambat atau mencegah
kontraktilitas uterus, penurunan intesitas pada
dismenore yang dialami oleh  perempuan
dikarenakan adanya impuls hangat dari efek
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ekstrak jahe yang mengenai bagian nyeri yaitu
perut bagian bawah (Pujiana et al., 2019).
Dismenore juga dapat menimbulkan terhambatnya
aktivitas para wanita (Rahayu, 2019).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari hasil review jurnal
bahwa Pengaruh konsumsi minuman jahe sangat
membantu selama 2-3 hari sesudah dismenore
mulai terjadi peredaan dengan pemberian minuman
jahe lebih efektif selama 72 jam. Dismenore terjadi
karena adanya pembentukan hormon yang
berlebihan dapat menyebabkan kontraksi lebih
cepat mengakibatkan penyempitan lumen darah,
kondisi terjadi dari kalangan remaja hingga dewasa.
Dengan kita memberikan pengetahuan tentang
pengaruh minuman jahe saat dismenore dikalangan
remaja, remaja lebih memperhatikan kesehatan
produksi dan pengaruh konsumsi minuman herbal
saat dismenorea muncul.
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